
Institut Seni Indonesia Yogyakarta (lebih dikenal sebagai ISI Yogyakarta) adalah salah satu 

perguruan tinggi negeri seni tertua dan terbesar di Indonesia. Berlokasi di Sewon, Bantul, DI 

Yogyakarta, kampus ini menjadi episentrum lahirnya seniman, budayawan, dan profesional 

kreatif terkemuka di tanah air. 

Berikut adalah profil lengkap mengenai ISI Yogyakarta: 

Sekilas Tentang ISI Yogyakarta 

ISI Yogyakarta diresmikan pada 23 Mei 1984 melalui Keputusan Presiden RI No. 39/1984. 

Institut ini merupakan hasil penggabungan dari tiga lembaga pendidikan seni legendaris di 

Yogyakarta: 

1. ASRI (Akademi Seni Rupa Indonesia) 

2. AMI (Akademi Musik Indonesia) 

3. ASTI (Akademi Seni Tari Indonesia) 

Penggabungan ini menyatukan berbagai disiplin ilmu seni ke dalam satu wadah akademis yang 

solid, menjadikannya salah satu rujukan utama pendidikan seni di Asia Tenggara. 

Fakultas dan Program Studi 

ISI Yogyakarta mengelola tiga fakultas utama untuk jenjang Sarjana (S1) dan Diploma (D4), 

serta program Pascasarjana (S2 dan S3). 

1. Fakultas Seni Rupa (FSR) 

Fakultas ini berfokus pada pengembangan seni visual, desain, dan kriya, baik tradisional maupun 

kontemporer. 

 Seni Murni (Seni Lukis, Seni Patung, Seni Grafis) 
 Kriya (Kriya Kayu, Tekstil, Kulit, Keramik, Logam) 

 Desain Interior 

 Desain Komunikasi Visual (DKV) 

 Tata Kelola Seni 

2. Fakultas Seni Pertunjukan (FSP) 

Wadah bagi para kreator dan pengkaji seni pertunjukan berbasis musik, tari, teater, dan tradisi. 

 Seni Tari 

 Seni Musik (Klasik dan Pop-Jazz) 

 Pendidikan Musik 

 Penciptaan Musik 

 Seni Teater 



 Etnomusikologi 

 Seni Pedalangan (Wayang) 

 Antropologi Tari 

3. Fakultas Seni Media Rekam (FSMR) 

Fakultas modern yang merespons perkembangan teknologi visual dan digital. 

 Fotografi 

 Televisi dan Film 

 Animasi (D4) 

4. Program Pascasarjana 

Menyediakan jenjang Magister (S2) dan Doktor (S3) untuk jalur Penciptaan Seni (seniman 

praktisi) maupun Pengkajian Seni (akademisi/kritikus). 

Identitas Utama & Budaya Kampus 

Atribut Keterangan 

Status Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

Lokasi Jl. Parangtritis Km. 6,5, Sewon, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

Lambang/Slogan 
Seni Komunikasi Utama — Menegaskan seni sebagai sarana komunikasi 

spiritual, kultural, dan sosial yang krusial. 

Fasilitas 

Unggulan 

Galeri RJ. Katamsi, Concert Hall ISI, Laboratorium Fotografi & Film, 

Teater Arena, Studio Animasi. 

Mengapa ISI Yogyakarta Istimewa? 



Berbeda dengan kampus umum, atmosfer di ISI Yogyakarta sangat kental dengan kebebasan 

berekspresi. Sepanjang tahun, area kampus selalu hidup dengan pameran seni rupa, konser 

musik, hingga pertunjukan teater dan tari yang digarap oleh mahasiswa maupun dosen. 

Banyak maestro dan figur publik besar Indonesia lahir dari rahim kampus ini, mulai dari Butet 

Kartaredjasa, Didi Kempot (AMI), Soimah Pancawati (ASTI), hingga jajaran perupa 

kontemporer kelas dunia seperti Nyoman Masriadi dan Eko Nugroho. 

 


